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KATA PENGANTAR 

Manusia adalah makhluk berbudaya dan karenanya ia tidak dapat terpisah 

dengan adat dan tradisi. Konsekuensinya manusia selalu ada bersama dan 

menghidupi suatu adat dan tradisi dari suatu budaya. Hal ini diperoleh sebagai 

warisan yang diturunkan dari generasi ke generasi. Warisan luhur itu memuat 

nilai-nilai hidup yang mendorong perkembangan dan pembentukan karakter setiap 

orang. Untuk itu, adat dan tradisi dalam suatu kebudayaan perlu dianalisis agar 

daripadanya dapat ditemukan makna-maknanya yang dapat membantu kehidupan 

masyarakat. 

Berbicara tentang kematian dan hidup di balik kematian berarti berbicara 

tentang siklus hidup manusia. Kematian merupakan suatu kepastian dan fenomena 

akhir dari hidup fisis manusia. Kapan, bagaimana, dan di mana kematian itu 

terjadi tidak pernah seorang manusia pun yang mengetahuinya secara pasti. 

Tentang kematian maka akan terdapat beragam tanggapan seperti menakutakan, 

gegelapan dan kebinasan dan lainya. Dalam dokumen Konsil Vatikan II, 

Konstitusi Gaudium et Spes 18, “manusia merasa paling tidak pasti jika 

dihadapkan pada kematian”  

Berpijak pada realtias ini maka, penting jika kita jauh lebih dalam 

menelusuri tanggapan akan peristiwa kematian yang berasas pada antopologi 

budaya tertentu.  Penulis terdorong  untuk mendalami salah satu aspek budaya 

pada masyarakat Wolomotong, yaitu tentang ritus adat kematian. Untuk maksud 

ini, pada tahap persiapan, penulis selalu berusaha untuk mengenal ritus seputar 

kematian yang ada pada orang Wolomotong dengan berbagai cara mulai dari 

mengamati jalannya ritus, telibat aktif ketika ritus dialangsungkan. Informasi-

informasi seputar ritus kematian  yang berkaitan digali dengan cara mendekati 

para tua-tua adat dan para tokoh masyarakat yang dianggap mampu dalam 

memahami budaya adat kematian orang Wolomotong. Ritus seputar kematian 

mengandung banyak makna dan menjadi momen perjumpaan antara orang yang 

masih hidup dengan orang-orang yang sudah meninggal dan merupakan salah satu 

wujud penghormatan yang diberikan oleh orang Wolomotong kepada para 
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leluhur. Orang Wolomotong mengakui bahwa leluhur adalah mereka yang pernah 

hidup dan meninggalkan berbagai aspek kebudayaan yang kini dinikmati.  

 Makna-makna seputar ritus kematian dalam warisan budaya orang 

Wolomotong ini coba dibaca dalam relasinya  dengan ajaran Gereja Katolik 

tentang kematian dan hidup di balik kematian. Gereja Katolik mengajarkan 

kematian merupakan satu proses akhir duniawi, namun bukan akhir dari eksitensi 

seorang di dunia. Yang mana manusia adalah ciptaan Allah yang diberi nafas 

kehidupan. Ajaran Gereja dalam ciri menyeluruh, menekanakan manusia akan 

diseamtakan secara utuh yakni Jiwa-badan. Teologi perjanjian baru justru berpijak 

pada kematian Kristus yang membebsakan semua umtanya dan  memasukan 

semua orang yang percaya kepada-Nya dalam bilangan para Kudus Allah di 

surga.   

Bantuan pihak lain dan berkat campur tangan Allah Tritunggal Maha 
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sekunder unutuk melengkapi tulisan ini.  
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ABSTRAK 

 

Adeodatus Maring, 18.788. Makna Religius Ritus Kematian Masyarakat   

Wolomotong Sikka-Flores dan Relasi  Dengan Katolik  Tentang Kematian dan 

Hidup Setelah Kematian. Tesis pogram Pascasarjana, pogram Studi Magister 

Teologi, STFK Ledalero. 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengenal orang Wolomotong, (2) 

mengenal bentuk dan pelaksanaan ritus sekitar kematian orang Wolomotong, (3) 

memahami arti dan makna di balik ritus-ritus kematian yang dihayati oleh orang 

Wolomotong dan (4) mengenal ajaran Gereja Katolik mengenai kematian dan 

hidup sesudah kematian. (5) menemukan relasi antara makna ritus kematian orang 

Wolomotong dengan ajaran Gereja Katolik mengenai kematian dan hidup sesudah 

kematian.  

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan 

penelitian lapangan. Objek yang diteliti adalah orang Wolomotong dan makna 

adat kematian  dan ajaran Gereja tentang kematian dan hidup di balik kematian. 

Wujud data dalam penelitian ini berupa jenis dan bentuk ritus, tahapan dan pola 

unsur simbol dan pegungkapan makna di balik ritus kematian.  

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa dalam tradisi adat 

kematian orang Wolomotong terdapat makna-makna yang lahir dari nilai-nilai 

religius dalam setiap proses dan tahapan praktik, unsur-unsur dan simbol yakni: 

Pertama, sebagai bentuk penghormatan terhadap mereka yang sudah meninggal. 

Kedua, pengakuan akan hidup baru setelah kematian. Ketiga, terjalinya relasi 

antara orang yang sudah meninggal dan orang yang masih hidup. Keempat, 

terikatanya relasi yang kuat dan harmonis antarsesama yang masih hidup. Kelima, 

orang mati menjadi pendoa bagi perjuangan orang yang masih berziarah di dunia. 

Keenam, mengarahkan manusia pada hal-hal yang sakral, kudus, dan Ilahi. 

Ketujuh, mempertegas hubungan darah dalam silsilah keluarga. Kedelapan, ritus 

adat kematian sebagai jaminan keselamatan. Kesembilan, menghantar arwah orang 

yang meninggal menuju tempat baru setelah kematian. Ajaran Gereja tentang 

kematian dan hidup di balik kematian terdapat bebera hal anatara lain; Kematian 

merupakan realitas dan proses alamiah, Kematian sebagai putusnya hubungan atau 

relasi dengan Allah akibat dosa, kematian  merupakan upah dosa.  

 Di sisi lain Ajaran Gereja Katolik juga menyakini hidup bukan 

dilenyapkan melainkan diubah. Peristiwa kematian dan kebangkitan Kristus 

menyelamatkan semua orang. Hal ini bersumber pada cinta Allah dan memberikan 

harapan akan kebangkitan sebagai manusia seutuhnya yakni jiwa-badan. 

Dari kedua pandangan di atas terdapat  relasi antara makna ritus kematian 

yang dipraktikkan oleh orang Wolomotong dan ajaran Gereja tentang kematian 

dan hidup di balik kematian. Pertama, menerima kematian sebagai kehendak dari 

Wujud Tertinggi. Kedua, kematian sebagai sebuah peralihan menuju situasi baru. 

Ketiga, terdapat relasi antara orang mati dan orang yang masih berziarah di dunia. 

Keempat, saling mendoakan antara orang yang masih hidup dan orang yang sudah 

meninggal. Kelima, sebagai jaminan keselamatan dan keenam, mengarahkan 

manusia pada hal-hal yang sakral dan berkanjang pada Allah. Selain itu, terdapat 
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dua (2) aspek yang berbeda dalam makana ritus kematian dan ajaran Gereja 

tentang kematian dan hidup sesudah kematian yakni, tempat bagi orang yang 

meninggal dan bentuk kehidupan setelah kematian.  

  

Kata Kunci: Kebudayaan, Orang Wolomotong, Ritus kematian, makna ritus 

kematian, hidup sesudah kematian, Iman Katolik. 
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ABSTRACT 

 

       Adeodatus Maring, 18.788. The Meaning of Religion in the Rites 

surrounding the Death of Wolomotong-Sikka-Flores People and Their 

Relationship to the Teachings of the Catholic Church on Death and the Life 

after Death. A Thesis of Postgraduate Program, Master of Theology Study 

Program, STFK Ledalero. 2022. 

       This research aims; first, to know Wolomotong people, second, to know the 

form and implementation of the rites surrounding the death of Wolomotong 

people. Third, to understand the meaning and meaning behind the death rites that 

are lived by Wolomotong people. Fourth, to recognize the teachings of the 

Catholic Church about death and the life after death. Fifith, to find the relationship 

between the meaning of the death rites of Wolomotong people and the teachings 

of the Catholic Church regarding death and life after death. 

       The methods used in this research are literature study and field research. The 

objects of the research are Wolomotong people and the meaning of death tradition 

and the Church's teachings about death and life beyond death. The forms of data 

in this study are the types and forms of rites, stages and patterns of symbol used 

and the expression of the meaning behind the death rites. In the process of 

collecting data, the researcher used several methods namely interview, library, and 

the participatory observation. In the library method, the researcher studied and 

understood books, literatures related to the theme, and internet media that could 

help to find the materials that could be used as references.  

       Based on the results of the research, it is concluded that in the traditional 

customs of the death of Wolomtong people, there are meanings born of religious 

values in every process and stage of practice. The elements and symbols are, first, 

as a form of respect for those who have died. Second, the recognition of a new life 

after death. Third, the establishment of relationships between people who have 

died and people who are still alive. Fourth, there is a strong and harmonious 

relationship between those who are still alive. Fifth, the dead is a prayer for the 

struggle of those who are still a live in the world. Sixth, directing humans to the 

things that are sacred, holy, and divine. Seventh, confirming blood relations of the 

family tree. Eighth, traditional rites of death as a guarantee of safety. Ninth, 

sending the spirits of the dead to a new place after death.  

       The Church's teaching about death and life beyond death includes several 

things. Death is a reality and a natural process. Death is a broken relationship or 

relationship with God due to sin. Death is the wages of sin. On the other hand, the 

teachings of the Catholic Church also believe that life is not to be eliminated but 

to be changed. Christ's death and resurrection save everyone. This is rooted from  

God's love. The hope of resurrection as a whole person namely the soul and body. 

       From the two point of views above, there is a relationship between the 

meaning of the death rite practiced by Wolomotong people and the Church's 

teachings about death and life beyond death. First, they both accept death as the 
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willingness of the supreme being. Second, death as a transition to a new situation. 

Third, there is a relationship between the dead and those who are still a live in the 

world. Fourth, pray for each other between the living and the dead. Fifth, as a 

guarantee of salvation and sixth, directing humans to things that are sacred and 

persists in God. In addition, there are two different aspects in the rites of death 

and the Church's teaching about death and life beyond death, namely, a place for 

the dead and a form of life after death. 

        

Keywords: Culture, Wolomotong People, Rite of Death, Meaning of Death 

Rite, Life after Death, Catholic Faith. 
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